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ABSTRAK  

 

Muhammad Rafi Maulana Ikhsan, 2025, 212023, Pengaruh Sertifikasi Guru 

Terhadap Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh situasi terkini di MIN Tanjungpinang 

pentingnya peran guru dalam menciptakan pendidikan yang bermutu serta 

pelaksanaan program sertifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

dan profesionalisme guru, akan tetapi masih terdapat berbagai tantangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sertifikasi tersebut dan besar 

pengaruhnya yang mempengaruhi profesionalisme guru di MIN Tanjungpinang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh tenaga pendidik MIN Tanjungpinang yang berjumlah 33 orang. Pada 

penelitian ini sampel diambil secara purposive sebanyak 12 guru yang telah 

memiliki sertifikasi. Pengumpulan data menggunakan angket dengan hasil yang 

akan dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabelitas, uji normalitas, uji 

linearitas, uji analisis regresi sederhana, uji pengaruh, uji hipotesis, dan koefisien 

determinasi R2. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel sertifikasi guru berpengaruh signifikan 

terhadap profesionalisme guru. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji 

pengaruh diketahui nilai koefisien (R) sebesar 0,734, nilai tersebut dapat dikatakan 

bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori tinggi. Selain itu, besar 

pengaruhnya dapat dilihat dari hasil perhitungan menggunakan rumus koefisien 

determinan R2 sebesar 53,9%.  

Kata kunci : Sertifikasi Guru, Profesionalisme Guru, Pendidikan. 
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ABSTRACT  

 

Muhammad Rafi Maulana Ikhsan, 2025, 212023, The Influence of Teacher 

Certification on Teacher Professionalism at Tanjungpinang State Elementary 

Madrasah, Islamic Education Management Study Program, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

This research is motivated by the current situation in MIN Tanjungpinang, the 

importance of teachers' role in creating quality education, and the implementation 

of certification programs aimed at improving teacher competence and 

professionalism. However, various challenges still remain. This study aims to 

determine the influence of the certification and the extent of its influence on teacher 

professionalism at MIN Tanjungpinang. 

This research is a quantitative research. The population of this study were all 

MIN Tanjungpinang educators totaling 33 people. In this study, samples were taken 

purposively as many as 12 teachers who had been certified. Data collection used a 

questionnaire with the results to be analyzed using validity tests, reliability tests, 

normality tests, linearity tests, simple regression analysis tests, influence tests, 

hypothesis tests, and coefficients of determination R2. 

The results of the study showed that the teacher certification variable had a 

significant effect on teacher professionalism. This is evidenced by the results of the 

influence test analysis, the coefficient value (R) was 0.734, this value can be said 

that the relationship between the two variables is in the high category. In addition, 

the magnitude of the influence can be seen from the results of the calculation using 

the R2 determinant coefficient formula of 53.9%. 

Keywords: Teacher Certification, Teacher Professionalism, Education 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala   فعََلَ  -

 suila   سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفَالِ رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِل هِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pembentukan individu untuk 

menjadi lebih baik, hal itu tidak terlepas dari kesadaran individu untuk 

meningkatkan dirinya dalam segi keilmuan. menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

berbunyi Peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara melalui 

pendidikan, yang merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses belajar.1 Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah ayat 11: 

ت    يرَْفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ
 

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.2 

 

                                                           
1 Undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
2 Al-quran terjemahan kemenag surah al-mujadalah ayat 11 
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Dalam surah Al-mujadilah Allah telah menerangkan bahwasanya orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan akan diangkat beberapa derajat. tentu saja 

yang dimaksud dengan   ت  adalah mereka yang beriman dan menghiasi أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ

diri dengan pengetahuan. Artinya ayat di atas membagi orang-orang mukmin. 

menjadi dua kelompok besar, yang pertama hanya beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan yang kedua beriman dan mengerjakan amal saleh serta berilmu. 

Derajat golongan kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan hanya karena nilai ilmu 

yang disandangnya, tetapi juga karena amal dan ajarannya kepada pihak lain, 

baik secara lisan, maupun tertulis, atau dengan cara keteladanan.3 

Ayat tersebut mengatakan di bagian akhir bahwa Allah akan menaikkan 

derajat orang-orang yang beriman kepada-Nya dan terus menaati-Nya. Dia akan 

melakukan ini dalam upaya menjadikan masyarakat tempat yang damai, aman, 

dan tenteram, serta bagi orang-orang yang berilmu dan menggunakan ilmunya 

untuk menegakkan kalimat-kalimat Allah. Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa orang-orang yang berilmu dan percaya kepada Allah memegang 

peringkat tertinggi. Pengetahuannya dipraktekkan seperti yang diarahkan oleh 

Allah dan Rasul-Nya.4 

Sertifikasi guru banyak dibicarakan oleh masyarakat Indonesia saat ini, 

banyak yang menulis tentang bagaimana pengaruh sertifikasi guru terhadap 

kinerja guru bahwa dengan adanya sertifikasi guru menjadi lebih baik dalam hal 

kinerjanya, dan adapula yang menulis setelah sertifikasi guru tidak mengalami 

                                                           
3  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid x, (Jakarta, Percetakan Ikrar 

Mandiri abadi, 2010), hlm.25 
4 Kementerian Agama, Op.Cit., hlm. 25 
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perubahan pada kinerjanya. Dalam skripsi ini penulis ingin membuktikan 

kebenaran dari pendapat-pendapat yang ada pada masyarakat tentang pengaruh 

sertifikasi guru, sebelumnya akan dibahas mengenai profesi guru di Indonesia 

saat ini. 

Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi 

didasarkan kepada latar belakang pendidikan akademik sesuai dengan 

profesinya, semakin tinggi pula keahliannya dengan demikian semakin tinggi 

tinggi pula penghargaan yang diterimanya. pekerjaan sesorang yang dilakukan 

sesorang dan menjadi sumber penghasilan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu, 

serta memerlukan pendidikan profesi. 

Guru merupakan sosok yang megemban tanggung jawab untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang telah dijelaskan dalam UU 

No 20 tahun 2003 tetang SISDIKNAS yang berbunyi “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlaq mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”.5 

                                                           
5 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 

2003) hlm. 7. 
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Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Pendidikan 

Nasional, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa 

tetapi juga bertujuan membentuk watak dan kepribadian peserta didik dengan 

demikian tugas guru menjadi lebih berat. Guru juga mempunyai tugas mendidik 

peserta didik agar mempunyai moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Guru 

harus memiliki moral dan kepribadian yang baik karena guru merupakan suri 

tauladan bagi anak didik dan dalam masyarakat guru juga merupakan orang yang 

pantas diteladani. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Sebagian warga masyarakat berpendapat mengenai sertifikasi guru menjamin 

peningkatan kualitas guru. Sertifikat merupakan sarana atau instrument untuk 

mencapai tujuan tertentu yaitu menuju kualitas. Kompetensi bukan tujuan, 

melainkan sarana untuk mencapai tujuan yakni guru berkualitas. Sertifikasi guru 

itu bertujuan untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksankan tugas 

sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan dan meningkatkan 

profesionalitas guru di Indonesia. 6  Sertifikasi ditujukan untuk memberikan 

penghargaan bahwa guru yang bersangkutan sudah baik untuk melakukan proses 

belajar mengajar karena dianggap telah memilki kualifikasi dan kompetensi 

yang dimilki. 

                                                           
6 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru. (Yogyakarta: Bening, 2010), 

hlm.16. 
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Dengan demikian secara umum tujuan program sertifikasi meningkatkan 

kualitas tenaga pendidikan dan kesejahteraanya yang berujung pada peningkatan 

kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Sertifikasi idealnya berdampak pada 

kinerja guru, kinerja merupakan sesuatu kegiatan yang di lakuakan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan 

dan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Sesorang dengan kinerja yang 

tinggi disamping memiliki kemampuan dasar yang tinggi juga memiliki motivasi 

yang tinggi. Kinerja guru menentukan sangat menentukan kualitas hasil 

pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak peran dengan 

siswa dalam pembelajaran di kelas maupun di lingkungan sekolahan. 

Fenomena yang terjadi saat ini tidak ada penekanan pada tanggung jawab 

hal ini dibuktikan dari adanya lulusan yang mempunyai ketrampilan dan 

kecerdasan yang tidak diiringi dengan rasa tanggung jawab dalam menjalankan 

ketrampilan dan ilmu yang dimiliki. Hal ini menjadi beban dan dapat 

menimbulkan masalah untuk masyarakat dan dampak secara luasnya mampu 

mempengaruhi persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, sertifikasi guru 

dan standart kompetensi menjadikan dasar yang diperlukan pada masa akan 

datang dalam upaya menciptakan guru yang professional, yang sesuai, serta yang 

memenuhi standard dan lisensi. 

Usaha untuk menjamin kualitas guru dalam upaya memenuhi standar 

kompetensi, maka diperlukan suatu cara yang sesuai dan menjamin kualitas guru 

yang dapat dikembangkan melalui kajian komprehensif melalui sistem 

sertifikasi. Menurut Mulyasa Sertifikasi guru dapat yakni pemberian kepada 
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seseorang yang telah diakui memiliki kompetensi dalam melaksanakan 

pelayanan pada satuan bidang pendidikan tertentu setelah dinyatakan lulus uji 

kompetensi oleh lembaga yang bersertifikasi. Artinya sertifikasi merupakan 

proses pengujian kompetensi untuk memberikan penjelasan terhadap 

penguasaan kompetensi sesorang.7 

Pada dunia pendidikan, pemberdayaan ialah salah satu metode yang sering 

dilakukan untuk memperoleh akhir yang lebih baik. Dalam standar kompetensi 

dan sertifikasi guru, pemberdayaan diartikan dengan adanya perbaikan kinerja 

sekolah melalui kinerja guru secara optimal efisien, efektiv dalam mencapai 

tujuan, selain dari melengkapi seluruh sistem komponen pendidikan yang ada. 

Menurut Sagala, kinerja guru dapat diukur dan dilihat berdasarkan spesifikasi 

atau kategori kompetensi meliputi sikap dan ketrampilan dan pengetahuan yang 

dapat dilihat dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya.8 Hakikatnya sertifikasi 

guru dan standart kompetensi merupakan cara memperoleh guru yang 

professional, baik, serta memiliki komptensi dalam pelaksanaan tujuan dan 

fungsi sekolah khususnya, dan tujuan pendidikan pada umumnya yang 

disesuaikan kepada tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat. Disamping itu, 

pemberdayaan diartikan sebagai upaya mengangkat martabat dan harkat guru 

serta hak-haknya dalam kesejahteraannya, guna memiliki posisi yang imbang. 

Sertifikasi guru tidak hanya bertujuan untuk mendapat sertifikat pendidik 

saja namun dengan adanya sertifikasi diharapkan kinerja guru akan menjadi 

                                                           
7  E. Mulyasa, “Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru.” Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2020, hlm. 33. 
8 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan. Bandung: 

Alfabeta. 2013, hlm. 23. 
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lebih baik dan tujuan Pendidikan Nasional akan tercapai dengan baik. Guru yang 

telah disertifikasi diharapkan bisa menjadi guru yang profesional, bisa mengajar 

dengan baik, bisa mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya, dan 

dapat menjunjung tinggi profesi guru sehingga profesi guru akan lebih dihargai. 

Dipilihnya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang dikarenakan guru-

guru yang mengajar di madrasah tersebut sebagian telah mengikuti sertifikasi 

baik yang telah lulus maupun yang sedang megikuti proses sertifikasi dengan 

demikian dapat dilihat bagiamanakah profesionalisme guru di madrasah tersebut 

terutama yang telah lulus sertifikasi. 

Diketahui bahwa hanya ada 12 guru yang mendapatkan sertifikasi dari 

keseluruhan guru yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru 

kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK. Hal ini menjadi salah satu faktor yang 

diduga ikut mempengaruhi kinerja guru. Karena dengan memperoleh sertifikasi 

selain mendapatkan tambahan berupa materi. Dengan penambahan materi 

tersebut guru dapat menggunakannya untuk membuat model dan media pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. Profesionalisme guru secara formal diakui 

melalui pemenuhan empat pilar standar kompetensi guru yaitu pedagogis, 

kepribadian, sosial, dan profesional yang dibuktikan dengan perolehan 

sertifikasi. Namun, terdapat kesenjangan signifikan antara pengakuan formal ini 

dengan praktik lapangan; sejumlah guru bersertifikat masih menunjukkan 

keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi (IT) dan cenderung 

mempertahankan metode ceramah konvensional. Kondisi ini menjadi masalah 
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krusial karena menghambat realisasi kompetensi pedagogis yang inovatif dan 

adaptif terhadap tuntutan pendidikan modern. 

 Banyaknya permasalahan yang ada di sekitar guru diduga ikut 

mempengaruhi profesionalisme guru, sehingga tidak optimalnya guru dalam 

melakukan tugas dan tanggungjawab. Hal ini dapat menjadi awal bagi peneliti 

untuk tertarik meneliti mengenai profesionalime guru. Adapun judul yang 

peneliti ambil yakni “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme 

Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang? 

2. Seberapa besar pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sertifikasi guru terhadap 

profesionalisme di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan bagi penulis khususnya, pengaruh sertifikasi guru 
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terhadap profesionalisme guru sehingga dapat mewujudkan pendidikan 

yang bermutu dan berkualitas. 

2) Sebagai pemberi informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam menigkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Secara Praktis 

1) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru yang sudah sertifikasi maupun 

yang sedang mengikuti sertifikasi. 

2) Sebagai bahan rujukan atau wacana keilmuan bagi mahasiswa, 

khususnya Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. 

3) Sebagai bahan pertimbangan atau perbandingan bagi peneliti-peneliti 

lain apabila diperlukan. 

D. Kajian Terdahulu 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungpinang” sebagai berikut:  

1. Skripsi yang disusun oleh Nur Syahida Rahman dengan judul “Pengaruh 

Kesejahteraan Psikologis Terhadap Profesionalisme Guru PAUD di Desa 

Kedungjati Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga”, yang merupakan 

seorang Alumnus Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada 

tahun 2021.9 Persamaan dari kedua penelitian ini adalah keduanya membahas 

                                                           
9 Nur Syahida Rahman, “Pengaruh Kesejahteraan Psikologis Terhadap profesionalisme 

Guru PAUD di Desa Kedungjati Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga”, Skripsi, (IAIN 

Purwokerto, 2021), hlm. 7. 
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tentang profesionalisme guru, sedangkan perbedaannya terletak pada 

rumusan masalah dan variabel X nya. Variabel X pada kajian terdahulu ini 

adalah kesejahteraan psikologis, sedangkan variabel X pada penelitian ini 

adalah sertifikasi guru. 

2. Skripsi yang disusun oleh Nurhaliza Anggraini dengan judul “Pengaruh 

Sertifikasi Guru Terjadap Kinerja Guru di SMA Negeri 8 Kota Jambi”, yang 

merupakan seorang Alumnus Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi pada tahun 

2021. 10  Persamaan dari kedua penelitian ini adalah keduanya membahas 

tentang sertifikasi guru, sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah 

terletak pada variabel Y nya. Variabel Y pada kajian terdahulu ini adalah 

kinerja guru, sedangkan variabel Y pada penelitian ini adalah profesionalisme 

guru. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Ropiatul Millah dengan judul “Sertifikasi Guru 

dan Peningkatan Mutu Kinerja Guru di MA Negeri 2 Kabupaten 

Pandeglang”, yang merupakan seorang Alumnus Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten pada tahun 2020. 11  Adapun persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah membahas hal yang sama yaitu sertifikasi guru, namun 

perbedaannya adalah pada kajian terdahulu menggunakan metode penelitian 

                                                           
10 Nurhaliza Anggraini, “Pengaruh Sertifikasi Guru Terjadap Kinerja Guru di SMA Negeri 

8 Kota Jambi”, Skripsi, (Universitas Batanghari Jambi, 2021), hlm. 6. 
11 Siti Ropiatul Millah, “Sertifikasi Guru dan Peningkatan Mutu Kinerja Guru di MA 

Negeri 2 Kabupaten Pandeglang”, Skripsi, (UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2020), hlm. 3. 
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kualitatif sedangkan pada skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif sehingga rumusan masalah juga berbeda. 

E. Kerangka Teori 

Sertifikasi guru merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pengakuan terhadap kompetensi dan 

profesionalisme guru. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikasi guru diharapkan dapat 

meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik.  

Melalui tinjauan teori Mulyasa sertifikasi guru merupakan pemenuhan 

kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesional. Oleh karena itu proses 

sertifikasi dipandang sebagai bagian yang esensial dalam upaya memperoleh 

sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi 

guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau guru yang ingin 

memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang 

dipilihnya. Representasi pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan 

dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi pendidik.12  Proses 

sertifikasi ini meliputi penilaian terhadap kompetensi pedagogis, kepribadian, 

sosial, dan profesional yang dimiliki oleh guru. Dengan adanya sertifikasi, 

diharapkan guru dapat lebih memahami dan menerapkan metode pengajaran 

                                                           
12  E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2020, hlm.34. 
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yang efektif, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Dalam konteks profesionalisme guru, teori Desak Ketut Dina Ushani, dapat 

diukur melalui beberapa indikator, seperti kemampuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, penguasaan materi ajar, serta kemampuan dalam 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa. kompetensi pendidik yang 

dibutuhkan oleh berbagai keahlian di bidang pendidikan dikenal sebagai 

kompetensi profesional. 13  Oleh karena itu, pendidik harus memiliki empat 

keterampilan: keterampilan pedagogis, keterampilan sosial, keterampilan 

profesional, dan keterampilan kepribadian. Salah satu kompetensi profesional 

pendidik adalah penguasaan materi, struktur, dan pemahaman wawasan 

keilmuan yang relevan. Beberapa indikator kompetensi profesional pendidik 

adalah sebagai berikut: memahami materi, struktur, dan pemahaman wawasan 

keilmuan yang relevan; memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar 

mata pelajaran dan memahami tujuan pembelajaran.  

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti dukungan dari lembaga 

pendidikan, pelatihan berkelanjutan, dan lingkungan kerja juga berperan penting 

dalam mempengaruhi profesionalisme guru. Penelitian ini akan menganalisis 

hubungan antara sertifikasi guru dan profesionalisme dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Dengan memahami pengaruh 

sertifikasi terhadap profesionalisme guru, diharapkan dapat memberikan 

                                                           
13  Ushani Desak Ketut Dina, "Indikator Guru Inspiratif Dan Profesional", Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019, Hlm. 10. 
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rekomendasi bagi kebijakan pendidikan yang lebih baik, serta meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 

Kerangka berikut ini digunakan oleh peneliti untuk menguji bagaimana 

sertifikasi guru mempengaruhi profesionalisme guru : 

 

 
Gambar I. 

Kerangka Teori 

 

Keterangan: 

X : Variabel Bebas (Sertifikasi Guru) 

Y : Variabel Terikat (Profesionalisme Guru) 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

beberapa bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

BAB I : Pendahuluan, bab ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Konsep Teoritis & Operasional Variabel, bab ini membahas 

tentang konsep teoritis penelitian yang merupakan objek formal dalam 

penelitian, hipotesis penelitian, serta operasional variabel.  

BAB III : Metodologi Penelitian, bab ini akan membicarakan tentang 

metode penelitian yang meliputi desain penelitian (jenis, lokasi, subjek dan 

Sertifikasi Guru 

(X) 

Profesionalisme Guru 

(Y) 



  

14 
 

objek penelitian), populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data, bab ini peneliti menyajikan data 

berupa gambaran umum lokasi. Selain itu akan dijelaskan pembahasan dan 

analisis data yang nantinya akan menjawab permasalahan dari penelitian ini. 

BAB V : Penutup, bab ini, memuat kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang memuat jawaban singkat dari rumusan masalah yang ada dan 

juga memuat saran yang merupakan tindak lanjut sumbangan penelitian bagi 

perkembangan teori maupun praktek yang diteliti.14

                                                           
14  Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Buku Pedoman Penulisan Skripsi 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, (Bintan: P2M STAIN SAR Kepulauan Riau, 2022), 

hlm. 37- 38. 
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